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Abstract. This study aims to examine the effect of intellectual capital disclosure on
the company's financial performance. In testing the objectives of the study, the
researcher used multiple regression analysis using a research sample of 30
manufacturing companies or 120 observations for the 2017 — 2020 observation range.
company. The results of this study imply that the role of employee knowledge and
production equipment is very important in increasing intellectual capital disclosure.
For further research, it is recommended to add variables other than intellectual capital
disclosure which are factors that are thought to affect the Company's Financial
Performance.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengungkapan modal
intelektual terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dalam melakukan pengujian
terhadap tujuan penelitian tersebut, peneliti menggunakan analisis regresi berganda
dengan menggunakan sampel penelitian 30 perusahaan manufaktur atau 120
pengamatan untuk rentang pengamatan tahun 2017 — 2020. Dari hasil pengujian yang
dilakukan, hasil penelitian menunjukkan bahwa autokorelasi pengungkapan modal
inteklektual berpengaruh terhadap peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Hasil
penelitian ini memberikan implikasi bahwa peran pengetahuan karyawan dan
peralatan produksi sangat penting dalam peningkatan pengungkapan modal
intelektual. Bagi penelitian selanjutntya, disarankan dapat menambah variabel selain
pengungkapan modal intelektual yang menjadi faktor-faktor yang diduga akan
mempengaruhi Kinerja Keuangan Perusahaan.

Kata Kunci: VACA, VAHU, STVA, Kinerja Keuangan.
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A. Pendahuluan

Perusahaan di era globalisasi mengharuskan bersaing agar dapat menjadi yang terbaik.
Meningkatnya persaingan mendorong sebagian besar perusahaan untuk meningkatkan aset yang
dimilikinya agar mendapatkan laba yang besar. Namun, aspek Kkinerja perusahaan juga
merupakan hal penting selain dari laba.

Menurut Irhan Fahmi (2011:2) kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan
untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-
aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Kinerja perusahaan merupakan suatu
gambaran tentang kondisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat analisis
keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu
perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu.

Kinerja keuangan perusahaan tidak hanya diciptakan oleh aset berwujud (fixed assets)
perusahaan saja, tetapi adanya aset tidak berwujud berupa sumber daya manusia (SDM) yang
mengelola dan menggunakan aset perusahaan yang ada, salah satunya modal intelektual yang
menjadi faktor mempengaruhi Kinerja keuangan

Fenomena mengenai modal intelektual di Indonesia mulai berkembang setelah
munculnya PSAK No.19 (Revisi 2000) tentang aset tidak berwujud (Ulum, 2009:3). Menurut
PSAK No. 19 (Revisi 2000), aset tidak berwujud adalah aset non-moneter yang dapat
diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan dalam
menghasilkan atau menyerahkan barang atau jasa, disewakan kepada pihak lainnya, atau untuk
tujuan administrative.

Modal intelektual menjadi aset yang sangat bernilai dalam dunia bisnis modern.
Laporan keuangan harus dapat mencerminkan adanya aset tidak berwujud berupa modal
intelektual dan besarnya nilai yang diakui. Para akuntan dituntut mencari informasi lebih rinci
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pengelolaan modal intelektual mulai dari
pengidentifikasian, pengukuran sampai dengan pengungkapannya dalam laporan keuangan
perusahaan.

Menurut (Suwarjuwono dan Kadir,2003 Pengungkapan modal intelektual adalah
pengungkapan tentang modal non-fisik atau modal tidak berwujud atau tidak kasat mata yang
terkait dengan pengetahuan dan pengalaman manusia serta teknologi yang digunakan dalam
penciptaan nilai perusahaan.

Dengan mengungkapkan modal intelektual yang dimiliki, perusahaan dapat
menunjukkan kemampuannya dalam menghadapi kompetisi bisnis yang ada. Penelitian tentang
pengungkapan modal intelektual menarik dilakukan di Indonesia. Alasannya karena
pengungkapan modal intelektual masih belum dikenal secara luas di Indonesia (Kuryanto,2008).
Penelitian Purnomosidhi (2006:15) menemukan bahwa rata-rata jumlah atribut modal
intelektual yang diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan publik di Indonesia sebesar
56%. Sementara, hasil penelitian Suhardjanto dan Wardhani (2010:79) menunjukkan bahwa
tingkat rata-rata pengungkapan modal intelektual perusahaan di Indonesia hanya sebesar 34,5%.

Penelitian tentang Pengungkapan Modal Intelektusl layak dilakukan di Indonesia karena
terdapat keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) dan Lembaga Keuangan
Nomor: Kep-134/BL/2006 tentang kewajiban penyampaian laporan tahunan bagi emiten atau
perusahaan publik. Dimana salah satu ketentuannya adalah laporan tahunan wajib memuat
ikhtisar data keuangan penting, laporan dewan komisaris, laporan direksi, profil perusahaan,
analisis dan pembahasan manajemen, tata kelola perusahaan, tanggung jawab direksi atas
laporan keuangan, dan laporan keuangan yang telah diaudit.

Dari hasil paparan diatas penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut:
“Bagaimana pengaruh pengungkapan modal intelektual terhadap kinerja keuangan perusahaan”.
Tujuan dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Untuk menguji pengaruh value added capital coefficient (VACA) terhadap kinerja
keuangan perusahaan.

2. Untuk menguji pengaruh the human capital coefficient (VAHU) terhadap kinerja
keuangan perusahaan.

3. Untuk menguji pengaruh structural capital coefficient (STVA) terhadap kinerja
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keuangan perusahaan.

B. Metodologi Penelitian
Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Pengumpulan data yang diambil dari situs resmi Bursa Ekej Indonesia
adalah laporan keuangan. Perusahaan Sektor Manufaktur sebanyak 195 perusahaan menjadi
populasi penelitian.

Teknik purposive sampling digunakan dalam pengambilan sampel dan total sampel
yang dipilih adalah 30 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
menggunakan teknik analisis data regresi berganda.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Uji Normalitas
Hasil uji normalitas data Pengungkapan Modal Intelektual dan Kinerja Keuangan (ROE)
dengan menggunakan SPSS adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 107
Nosmal 0 Mean 0E-7
Std. Deviation 38063011
Absolute 088
Most Extreme Differences Positive 088
Negative -.068
Kolmogorov-Smirnov Z 913
Asymp. Sig. (2-tailed) 373

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Dapat di simpulkan bahwa pengujian yang diambil dengan menggunakan Kolmogorov-
Smirnov Test (KS) adalah baik variabel bebas, variabel terikat, dan variabel moderasi
berdistribusi normal, karena nilai probabilitas semua variabel 0,375 yang berarti lebih besar dari
pada nilai signifikan 0,05.

Uji Multikoliniearitas

Tabel 2. Hasil Uji Multikoliniearitas

Coefficients"

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Exror Beta t Sig. Tolerance VIE
1 (Constant) -231 289 -.867 388
VACA 441 -108 427 4.085 000 751 1.331
VAHU -472 161 -403 -2.934 004 434 2302
STVA 2.496 2.784 1t 297 372 538 1.859

a. Dependent Variable: ROE

Hasil pengujian uji multikolinearitas dengan pendekatan nilai VIF atau Variance
Inflation Factors menunjukan bahwa antar variabel bebas yang digunakan dalam persamaan
regresi tidak ada kolerasi yang kuat. Hal ini di perlihatkan pada nilai VIF untuk semua variabel
menghasilkan nilai tolerance value > 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa variabel indipenden dalam penelitian ini tidak terdapat gejala
multikolinieritas.

Accountancy



624 | Siti Wahyuni, et al.

Uji Autokorelasi

Pengambilan keputusan dapat dilihat melalui tabel autokorelasi berikut ini:
Tabel 3. Hasil Tabel Autokorelasi

Model Summary

MModel

R

F. Square

Adjusted B

Square

5td. Error of the

Estimate

Durbin-Watson

1

3022

134

120

38903

1.733

a. Predictors: (Constant), STVA, VACA, VAHU
b. Dependent Variable: ROE

Berdasarkan hasil dari tabel diatas nilai Durbin-Watson vyaitu sebesar 1,733.

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan bahwa nilai DW berada diantara 1,6339 < 1,733 <
1.7715 dengan begitu dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tida terjadi gejala

Autokorelasi.

Analisis Regresi Linier Berganda

Untuk nilai

regresi linier berganda Value Added Capital Employed, Value Added Human

Capital, dan Structural Capital Value Added terhadap kinerja keuangan (ROE) menggunakan

SPSS sebagai berikut:
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Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Emror Beta t 3ig.

1 (Constant) -231 289 -867 388
VACA A41 108 A27 4.085 .000
VAHU -472 161 -403 -2.934 004
STVA 2.496 2.784 111 897 372

& Dependent Variable: ROE

Berikut persamaan:

ROE;: =-0,251 + 0,441 VACA - 0,472 VAHU + 2,496 STVA + e

Interpretasi:

Nilai konstanta sebesar -0,251 yang artinya apabila variabel Value Added Capital
Employed (X1), Value Added Human Capital (X2), dan Structural Capital Value Added
(X3) adalah 0, maka variabel Return On Equity (Y) bernilai konstanta sebesar -0,251.
Nilai Value Added Capital Employed (X1) sebesar 0,441 artinya jika nilai Value Added
Capital Employed (X1) membuat peningkatan sebesar 1 unit, maka Return On Equity
akan meningkat sebesar 0,441.

Nilai Value Added Human Capital (X2) sebesar -0,472 artinya jika nilai Value Added
Human Capital (X2) membuat peningkatan sebesar 1 unit, maka Return On Equity akan
menurun sebesar -0,472.

Nilai Structural Capital Value Added (X3) sebesar 2,496 memiliki arti bahwa jika nilai
Structural Capital Value Added (X3) meningkat 1 unit, maka Return On Equity akan
membuat peningkatan sebesar 2,496.
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Uji Hipotesis
Tabel 5. Uji Simultan
ANOVA:
hiodel Sum of Sgquares df Wlean Square F Sig.
1 Fegression 6.306 3 2.169 6.250 001k
Fesidual 33.736 103 347
Total 42.242 106

a. Dependent Variable: ROE
b. Predictors: (Constant), STVA, VACA, VAHU
Uji simultan diperoleh dengan nilai yakni sebesar sygnifikansi senilai 0.001<0.05. Maka

terdapat pengaruh signifikan untuk semua variabel X terhadap Y.

Tabel 6. Uji Parsial

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Miodel B Std. Error Beta t =

1 {Constant) -.231 289 -267 388
VACA A4 108 A7 4.085 000
VAHU -A72 161 -403 -2.934 004
STVA 2486 2.784 111 297 372

a. Dependent Variable: EOE

Hasil uji t bisa dilihat sebagai berikut:

Nilai Value Added Capital Employed (X1) terhadap Kinerja Keuangan (YY) berpengaruh
signifikan yakni 0,000 < 0,05 dengan arah koefisien tersebut maka menghasilkan
menunjukan nilai positif sebesar 0,441 dengan begitu dapat dikatakan bahwa hipotesis
yang dirumuskan diterima. Lebih jelasnya bahwa, variabel Value Added Capital
Employed (X1) memilki pengaruh sygnifikan dan menjadi faktor utama dalam
mempengaruhi variabel Kinerja Keuangan (Y) dengan besarnya nilai Kinerja Keuangan
dipengaruhi oleh laba bersih yang menjadi indicator utama, maka semakin tinggi nilai
Value Added Capital Employed (VACA) akan mempengaruhi nilai Kinerja
Keuanngan secara signifikan pada perusahaan sector manufaktur yang terdaftar di BEI
periode 2017-2020.

Nilai Value Added Human Capital(X2) terhadap Kinerja Keuangan (Y) berpengaruh
signifikan sebesar yakni 0,004 < 0,05. dengan arah koefisien tersebut maka
menghasilkan menunjukan nilai sebesar -0,472 artinya hipotesis yang dirumuskan
diterima. Dapat dikatakan bahwa nilai Value Added Human Capital (X2) berpengaruh
signifikan dengan arah negatif dan menjadi faktor utama dalam mempengaruhi variabel
Kinerja Keuangan () pada perusahaan Sector Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2017-2020.

Nilai Structural Capital Value Added (X3) terhadap Kinerja Keuangan (YY) tidak
berpengaruh signifikan dengan nilai 3,72 > 0,05. Arah koefisien yang dihasilkan
menunjukkan nilai sebesar 3,72 yang berarti hipotesis yang dirumuskan ditolak. Lebih
jelasnya bahwa variable Structural Capital Value Added (X3) tidak berpengaruh positif
signifikan dan bukan merupakan faktor utama yang mempengaruhi variabel Kinerja
Keuangan (YY) perusahaan sector manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2017-2020.
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Koefisien Determinasi
Tabel 7. Koefisien Determinasi

Model Summarv®

Adjusted B Std. Emor of the
Model E B Square Square Estimate Durbin-Watson
1 30 134 129 38003 1.733
a. Predictors: (Constant), STVA, VACA, VAHU

L. Dependent Variable: ROE

Hasil perhitungan koefisien korelasi berganda Pengungkapan Moda Intelektual dan
Kinerja Keuangan di peroleh 0,392. Dalam hal ini, ini berarti bahwa pengungkapan modal
intelektual berpengaruh sebesar 39,2% pada Return On Equity (ROE). Sedangkan dapa
dijelaskan oleh komponen modal intelektual dan kelompok perusahaan, 60,8% sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain seperti Current Rasio, Debt Equity Rasio (DER).

D. Kesimpulan

1. Dengan hasil analisis diatas maka dapat dikatakan “value added capital employed
(VACA) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.”

2. Dengan hasil analisis diatas maka dapat dikatakan “value added human capital (VAHU)
memilik pengaruh negative dan signifikan terhadap kinerja keuangan.”

3. Dengan hasil analisis diatas maka dapat dikatakan bahwa “‘structural capital value added
(STVA) Memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan.”

4. Secara simultan memiliki “pengaruh yang signifikan antara value added capital
employed, value added human capital, dan structural capital value added terhadap kinerja
keuangan.”
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